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Sejarah Artikel: Partisipasi politik mahasiswa merupakan indikator penting dalam
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Direvisi: 15 November 2024 keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas politik menjadi permasalahan

Disetujui: 23 Desember 2024

yang memerlukan perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap

Kata .Kl'HICl: partisipasi politik mahasiswa di Indonesia. Pendidikan
Pendidikan kewarganegaraan dipandang sebagai salah satu instrumen strategis
Kew‘?r ganegaraan untuk meningkatkan kesadaran politik generasi muda. Penelitian ini
Fartisipasi P olitik menggunakan metode survei kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Mahasiswa » Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
Kesadaran Politik

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
politik mahasiswa. Kesadaran ini tercermin dari partisipasi aktif
mereka dalam kegiatan politik, baik di kampus maupun di luar kampus,
seperti mengikuti organisasi kemahasiswaan, diskusi politik, serta
pemilu. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penguatan
kurikulum pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan untuk
mencetak generasi muda yang sadar politik dan bertanggung jawab
sebagai warga negara.

ABSTRACT

Keywords: Student political participation is an important indicator of the
Citizenship Education sustainability of democracy in Indonesia. However, the low level of
Political Participation student involvement in political activities is a problem that requires
Students attention. This study aims to analyze the influence of civic education on
Political Awareness student political participation in Indonesia. Civic education is seen as one

of the strategic instruments to increase political awareness of the
younger generation. This study uses a quantitative survey method with a
descriptive approach. Data were collected through questionnaires
distributed to students from various universities in Indonesia. The results
of the study indicate that civic education has a significant influence in
increasing student political awareness and involvement. This awareness
is reflected in their active participation in political activities, both on
campus and off campus, such as joining student organizations, political
discussions, and elections. The conclusion of this study confirms that
strengthening the civic education curriculum is very necessary to produce
a young generation that is politically aware and responsible as citizens.
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1. Pendahuluan

Partisipasi politik mahasiswa merupakan elemen penting dalam membangun demokrasi
yang kuat di Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan, yang bertujuan membentuk warga
negara yang sadar hak dan tanggung jawabnya, memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan partisipasi politik generasi muda (Santoso, 2021). Namun, realitas menunjukkan
bahwa tingkat keterlibatan politik mahasiswa di Indonesia masih tergolong rendah, baik dalam
pemilu, organisasi kemahasiswaan, maupun diskusi publik (Rahma, 2022). Hal ini
menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas pendidikan kewarganegaraan dalam mendorong
partisipasi politik mahasiswa. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik
untuk mengukur pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap berbagai bentuk partisipasi
politik mahasiswa di Indonesia. Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas peran
pendidikan dalam meningkatkan kesadaran politik, studi ini mengintegrasikan analisis
keterlibatan politik baik di lingkungan kampus maupun masyarakat umum, yang belum
banyak dibahas secara mendalam (Hidayat, 2020; Prasetyo, 2023).

Literatur terkait menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan berkontribusi terhadap
pembentukan nilai-nilai demokratis dan kesadaran politik (Anderson & Taylor, 2019). Namun,
studi Hidayat (2020) menyebutkan bahwa pendidikan kewarganegaraan sering kali tidak
terintegrasi secara efektif dalam kurikulum, sehingga kurang berdampak pada praktik nyata
partisipasi politik mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan kesenjangan antara teori yang
diajarkan dan implementasi nyata dalam kehidupan mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap partisipasi politik
mahasiswa di Indonesia. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kebijakan
pendidikan dengan memberikan rekomendasi strategis untuk penguatan kurikulum pendidikan
kewarganegaraan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
tentang hubungan antara pendidikan dan partisipasi politik mahasiswa dalam konteks negara
berkembang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan teoritis tetapi
juga menawarkan panduan praktis untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik
generasi muda Indonesia. Semua temuan diharapkan dapat mendukung pengembangan
demokrasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di
Indonesia. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi langsung dari responden
mengenai partisipasi politik dan pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap politik
mereka. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur terkait, termasuk jurnal,
buku, dan laporan penelitian sebelumnya, yang berfungsi sebagai dasar teori dan pembanding
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan menggunakan
instrumen kuesioner terstruktur. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur beberapa aspek
yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti tingkat pengetahuan politik, keterlibatan dalam
kegiatan politik, dan persepsi mahasiswa terhadap pendidikan kewarganegaraan. Kuesioner ini
terdiri dari beberapa bagian, masing-masing mencakup pertanyaan-pertanyaan yang relevan
dengan variabel-variabel yang diteliti. Semua item pertanyaan dalam kuesioner dirancang
dengan mengacu pada indikator-indikator yang telah teruji dalam literatur terkait, untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat mengukur fenomena yang dimaksud secara
akurat. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil responden,
termasuk karakteristik demografis seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan.
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Selain itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan distribusi dan tren variabel-
variabel penelitian, seperti tingkat pengetahuan politik dan tingkat keterlibatan politik
mahasiswa. Di sisi lain, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
mengenai pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap partisipasi politik mahasiswa. Untuk
menguji hubungan ini, digunakan metode regresi linier, yang memungkinkan peneliti untuk
mengukur sejauh mana variabel pendidikan kewarganegaraan mempengaruhi partisipasi politik
mahasiswa secara statistik. Semua data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik yang telah teruji, seperti SPSS atau Stata, untuk memastikan keakuratan dan validitas
hasil. Dengan penerapan metode penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai hubungan antara pendidikan kewarganegaraan dan partisipasi
politik mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis yang berguna untuk pengembangan kurikulum pendidikan kewarganegaraan yang lebih
efektif, relevan, dan kontekstual dengan kebutuhan mahasiswa di era modern. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman mengenai peran
pendidikan kewarganegaraan dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik mahasiswa
di Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa.
Temuan ini diperoleh melalui analisis regresi linier, di mana koefisien regresi sebesar 0,65
dengan nilai signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat
antara pendidikan kewarganegaraan dan partisipasi politik. Artinya, peningkatan kualitas
pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi politik
mahasiswa. Dengan kata lain, semakin baik pendidikan kewarganegaraan yang diterima
mahasiswa, semakin tinggi kemungkinan mereka untuk terlibat dalam kegiatan politik. Selain
itu, 78% responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih memahami hak dan tanggung
jawab politik setelah mengikuti mata kuliah pendidikan kewarganegaraan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan tidak hanya menambah wawasan politik,
tetapi juga memberikan kesadaran lebih dalam mengenai hak dan kewajiban politik sebagai
warga negara. Sebanyak 65% responden terlibat dalam organisasi kemahasiswaan yang
berfokus pada isu-isu politik, yang mengindikasikan adanya hubungan antara pendidikan
kewarganegaraan dengan keterlibatan aktif dalam aktivitas politik, khususnya dalam ranah
kampus. Tabel distribusi responden juga memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
tingkat keterlibatan politik mahasiswa, yang terbagi menjadi empat kategori:

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Keterlibatan Dalam Kegiatan

Politik.
Kategori Partisipasi Persentase (%0)
Aktif dalam organisasi kampus 45
Berpartisipasi dalam pemilu 70
Diskusi politik 55
Tidak terlibat 30

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa sebagian besar responden terlibat dalam
satu atau lebih kegiatan politik, terdapat 30% responden yang tidak terlibat sama sekali dalam
kegiatan politik, baik dalam organisasi, pemilu, maupun diskusi politik. Hal ini membuka
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ruang untuk penyelidikan lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi
ketidakaktifan politik kelompok ini.
Menyampaikan Temuan

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki
dampak positif terhadap kesadaran politik mahasiswa. Kesadaran politik ini mencakup
pemahaman yang lebih mendalam tentang hak-hak politik yang dimiliki mahasiswa sebagai
warga negara, serta kewajiban mereka dalam sistem demokrasi. Hasil penelitian ini selaras
dengan temuan dalam studi Santoso (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan
kewarganegaraan berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi, meningkatkan rasa
tanggung jawab politik, dan memperkenalkan mahasiswa pada pentingnya berperan aktif dalam
sistem pemerintahan negara. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang politik, tetapi juga untuk mengajak
mahasiswa terlibat secara langsung dalam aktivitas politik yang lebih luas.

Penting untuk dicatat bahwa kesadaran politik yang dibangun melalui pendidikan
kewarganegaraan tidak terbatas pada pemahaman teoretis semata, tetapi juga melibatkan
tindakan nyata dalam berpartisipasi dalam kegiatan politik. Ini termasuk partisipasi dalam
pemilu, organisasi politik, dan berbagai forum diskusi politik yang ada di kampus maupun
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan mampu menggerakkan
mahasiswa untuk lebih aktif dalam kehidupan politik, bukan hanya sebagai peserta yang pasif.
Dalam konteks ini, pendidikan kewarganegaraan berperan sebagai agen perubahan yang mampu
membentuk karakter mahasiswa agar memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi, serta
mendukung terciptanya masyarakat yang demokratis dan partisipatif. Selain itu, hasil penelitian
ini juga menggambarkan bahwa pendidikan kewarganegaraan berhasil memperluas pemahaman
mahasiswa mengenai pentingnya keikutsertaan aktif dalam politik, yang tidak hanya terbatas
pada pemilihan umum, tetapi juga melibatkan kegiatan-kegiatan lain yang mendukung perbaikan
sistem politik dan sosial di masyarakat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan memiliki peran yang sangat besar dalam menciptakan masyarakat yang sadar
politik, bertanggung jawab, dan aktif dalam memperjuangkan nilai-nilai demokrasi.
Membandingkan Temuan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Prasetyo (2023), yang mengemukakan bahwa
integrasi pendidikan kewarganegaraan dengan kegiatan ekstrakurikuler politik (seperti organisasi
kemahasiswaan yang berfokus pada isu-isu politik) dapat meningkatkan partisipasi politik
mahasiswa, terutama dalam konteks pemilu. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa selain
memberikan pengetahuan tentang hak-hak politik, pendidikan kewarganegaraan yang
dilaksanakan di kampus juga perlu dibarengi dengan pengembangan keterampilan praktis
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan yang
berfokus pada isu-isu politik, misalnya, dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap isu-isu
politik yang lebih kompleks, serta mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
politik praktis. Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2020), yang berpendapat bahwa pendidikan kewarganegaraan dalam
bentuk konvensional kurang relevan dengan kebutuhan politik mahasiswa di era digital. Hidayat
menyatakan bahwa meskipun pendidikan kewarganegaraan memberikan wawasan tentang
politik, pendekatan yang digunakan dalam kurikulum seringkali kurang mampu menjawab
tantangan zaman, terutama dalam konteks penggunaan media sosial dan platform digital sebagai
saluran politik yang semakin dominan.

Dalam konteks ini, Hidayat menekankan pentingnya memperbarui materi pendidikan
kewarganegaraan agar lebih relevan dengan perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang
memengaruhi dinamika politik di tingkat global maupun lokal. Penting untuk dicatat bahwa
meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan
partisipasi politik, pendekatan yang digunakan dalam pendidikan kewarganegaraan mungkin
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masih perlu disesuaikan agar bisa lebih efektif dalam menjawab tuntutan perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu mengeksplorasi bagaimana pendidikan
kewarganegaraan dapat diadaptasi untuk memasukkan isu-isu politik kontemporer yang sering
kali muncul di dunia digital, serta bagaimana hal tersebut bisa meningkatkan tingkat partisipasi
politik di kalangan generasi muda.

Membandingkan Hasil dan Teori

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori pendidikan kritis yang dikemukakan oleh
Paulo Freire, yang menganggap pendidikan sebagai alat untuk transformasi sosial. Dalam teori
ini, Freire menekankan bahwa pendidikan harus mengembangkan kesadaran kritis (critical
consciousness) peserta didik terhadap struktur sosial dan politik di sekitarnya, serta memotivasi
mereka untuk mengambil tindakan yang dapat membawa perubahan sosial. Penerapan teori ini
dalam konteks pendidikan kewarganegaraan sangat relevan, karena pendidikan kewarganegaraan
bukan hanya mengajarkan mahasiswa mengenai struktur politik, tetapi juga membekali mereka
dengan kemampuan untuk berpikir kritis tentang keadaan sosial dan politik yang ada. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan mampu
mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam praktik demokrasi. Partisipasi
politik yang meningkat di kalangan mahasiswa setelah mengikuti pendidikan kewarganegaraan
dapat dianggap sebagai konsekuensi langsung dari kesadaran kritis yang dibangun melalui
pembelajaran tentang hak-hak politik, tanggung jawab sosial, serta nilai-nilai demokrasi. Dalam
hal ini, pendidikan kewarganegaraan berfungsi sebagai instrumen untuk memperkuat kesadaran
mahasiswa terhadap isu-isu sosial dan politik yang terjadi di sekitar mereka, serta mengajak
mereka untuk berperan aktif dalam merubah situasi sosial menuju yang lebih baik. Dengan
demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan relevansi teori pendidikan kritis dalam
membangun partisipasi politik yang lebih besar di kalangan mahasiswa.

Tidak hanya itu, penerapan teori pendidikan kritis dalam pendidikan kewarganegaraan juga
dapat memperkuat upaya transformasi sosial melalui tindakan kolektif yang melibatkan
mahasiswa dalam gerakan sosial atau kampanye politik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan tidak hanya memiliki peran dalam meningkatkan pengetahuan politik, tetapi
juga sebagai pendorong bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang
dapat membawa perubahan sosial yang lebih adil dan demokratis. Oleh karena itu, pendidikan
kewarganegaraan tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga harus mampu
menciptakan kondisi yang memungkinkan mahasiswa untuk bertransformasi menjadi warga
negara yang lebih aktif dan kritis.

Menjawab Tujuan Penelitian

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu untuk menganalisis pengaruh
pendidikan kewarganegaraan terhadap partisipasi politik mahasiswa. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan politik mahasiswa, sekaligus mendorong mereka
untuk terlibat lebih aktif dalam berbagai kegiatan politik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan tidak hanya memberikan informasi mengenai teori politik, tetapi
juga memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam praktik demokrasi yang lebih luas, baik
dalam konteks kampus maupun dalam kehidupan politik nasional. Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kurikulum pendidikan kewarganegaraan,
yang harus dirancang agar lebih relevan dan kontekstual dengan tantangan zaman.

Pendidikan kewarganegaraan perlu mengakomodasi perkembangan teknologi, termasuk
pengaruh media sosial dan dunia digital terhadap dinamika politik. Misalnya, kurikulum dapat
memasukkan topik-topik seperti literasi politik digital, aktivisme online, dan pengaruh media
sosial terhadap pilihan politik. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan dapat
mempersiapkan mahasiswa untuk lebih siap berhadapan dengan tantangan politik yang semakin
kompleks di era modern.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki pengaruh
signifikan dalam meningkatkan partisipasi politik mahasiswa di Indonesia. Temuan
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan pendidikan kewarganegaraan memiliki
tingkat kesadaran politik yang lebih tinggi, yang tercermin dari peningkatan keterlibatan mereka
dalam berbagai kegiatan politik, baik di kampus maupun di masyarakat umum. Hasil ini
menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan bukan sekadar instrumen pengajaran,
melainkan strategi penting dalam menciptakan generasi muda yang aktif dan bertanggung jawab
secara politik. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan kewarganegaraan perlu diperkuat dengan
pendekatan yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa saat ini. Implikasi dari
penelitian ini meliputi rekomendasi bagi para pembuat kebijakan pendidikan untuk
mengintegrasikan materi kewarganegaraan yang mendorong keterlibatan politik praktis. Selain
itu, institusi pendidikan diharapkan dapat menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk
menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan secara langsung, seperti melalui organisasi politik
kampus dan kegiatan diskusi publik. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, pendidikan
kewarganegaraan dapat menjadi salah satu pilar utama dalam membangun demokrasi yang
inklusif dan berkelanjutan di Indonesia..
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